31. Sekarang Aku di Depan 
Rumahmu 


Larut malam 


Walau sudah berbaring cukup lama di atas 
ranjang, Naomi tidak bisa tidur sama sekali. 
Itu karena telepon atau pesan yang ia 
tunggu-tunggu tak kunjung datang. 


Tadi Yuri bilang akan menyerahkan surat 
Naomi untuk Theo hari ini juga, “kan? Kenapa 
pria itu tidak menghubunginya untuk 


mengabarkan ia sudah menerima surat itu? 


Kalau dipikir-pikir, penyebabnya bisa satu di 


antara dua kemungkinan ini. 


Pertama, Yuri lupa menyerahkan surat itu. 
Kedua, Theo tetap marah meski ia telah 


membaca surat dari Naomi. 


Wajah Naomi makin berkerut memendam 


rasa cemas. 


Disengaja atau tidak, Naomi memang salah 
karena telah mengacaukan jadwal rapat 


mereka. 


Dari dulu, Theo adalah orang yang 
perfeksionis soal pekerjaan. Ia bahkan rela 
mempertaruhkan nyawanya demi pekerjaan 
sekecil apa pun. 


Bagi pria itu, mencampuradukkan masalah 
pribadi dengan pekerjaan adalah tindakan 
yang sangat tidak profesional. 


Jadi meski sudah bersikap begitu keras pada 
Naomi, pria itu tidak perlu sungkan terhadap 


Naomi. 


G; “Kapan akan ada rapat selanjutnya, 


ya.... 


Naomi memeriksa kalender di ponselnya 
untuk melihat kesempatan lain yang bisa ia 
manfaatkan untuk minta maaf. 


Wanita itu berencana menyelesaikan semua 
hal yang harus dikerjakannya dengan 
sempurna. la ingin memberikan kesan pada 
Theo bahwa dirinya juga mengerjakan proyek 
ini dengan serius. 


Baru saja ia ingin mengecek memo kalender 


di ponselnya, terdengar bunyi dering telepon. 
Tring tring tring 

Bunyi panggilan masuk yang tiba-tiba itu 
membuat Naomi terkejut. 

Biasanya Sora yang menelepon Naomi 
semalam ini hanya untuk mengobrol. Namun, 


kali ini nama yang muncul di layar ponselnya 
sama sekali tak disangkanya. 


o “Dan Theo...?” 


Jantung Naomi mulai berdebar kencang. 
Wanita itu seketika bangun dari posisi 
tidurnya, memencet tombol jawab dengan jari 
yang bergetar. Ia lalu menjawab dengan nada 
bingung. 


Ah, debaran ini.... Apa karena sudah dari tadi 
Naomi menunggu telepon darinya? 


CN “Ha-halo?” 


PSA 
CD Hai...“ 
Cd 
ED u » 
D 
sa 
D “gp...” 


Suara Theo terdengar patah-patah. 


Naomi bisa mendengar bunyi napas pria itu. 
Di telinganya, terasa jelas bahwa pria itu juga 
merasa gugup, sama seperti Naomi. 


D. aas 
© “Kau sudah tidur?” 


Setelah sempat ragu-ragu, pertanyaan yang 
akhirnya keluar dari mulut Theo itu terasa 


sangat singkat. Naomi memegang lehernya 
dengan jari, seolah ingin memastikan ia bisa 
menjawab pertanyaan Theo dengan suara 
keras. 


& “Nggak! Belum!” 


À; “Kau sendiri... ?” 


Naomi merasa pertanyaannya barusan 


sangat konyol. Tidak mungkin ‘kan, orang 
yang sudah tidur bisa meneleponnya saat 


ini?! 


Theo bisa mendengar pertanyaan wanita itu 
dengan baik, tapi ia sama sekali tidak 
menjawabnya. 


Percakapan yang kaku ini membuat Naomi 


tak tahan. Ia pun buka mulut untuk 
mencairkan suasana. 


CN “Soal hari ini...” 


Tak disangka-sangka, pada saat yang 
bersamaan Theo juga berbicara. 


al, "> ” 
©; Apa kita bisa bertemu sebentar? 


ADA “Apa?” 


o “Sekarang aku ada di depan rumahmu...” 


Mendengar keterangan Theo itu, refleks 
Naomi melemparkan pandangannya ke 
jendela kamar. Matanya membelalak. 


Wanita itu bangkit dengan hati-hati dari kasur. 
la berjalan ke arah jendela kamar, lalu 


perlahan-lahan membuka tirainya. 


Naomi menatap ke bawah dengan mata 
bergetar. Di sana, tepat di bawah lampu jalan, 
ia mendapati pria itu tengah berdiri. Menanti. 


A on.» 


Naomi mendesah kaget. 


Wajah Theo yang sedikit terkena pancaran 
sinar lampu jalan itu terlihat lesu. Mungkin 
karena reaksi Naomi barusan tidak sesuai 
dengan harapannya. 


Melihat raut wajah Theo yang seperti itu, 
Naomi sadar pria itu telah salah sangka 
menilai reaksinya. Wanita itu pun buru-buru 
melanjutkan bicaranya agar kesalahpahaman 
di antara mereka tidak bertambah parah. 


CE “A-aku keluar sekarang! Tunggu, ya!” 


= 
a= “Kau mau bertemu denganku?“ 


CI “Ya! Tentu saja!” 


Naomi menjawab dan segera meninggalkan 
jendela kamarnya. Meski sekarang ia 
mengenakan baju tidur berpotongan pendek, 
ia tidak peduli. 


Naomi yang sedang terburu-buru keluar dari 
kamarnya itu hanya peduli pada suara Theo. 
Bagaimana tidak. Kali ini suaranya terdengar 
lebih lembut dibanding biasanya. 


CD Kk ik | | 
+ au Mau pergi ke mana malam-malam 


begini?” 


Direktur Han yang baru selesai mandi 
bertanya pada Naomi yang terburu-buru 
berlari ke arah pintu depan. 


A.A “Aku mau keluar sebentar!” 


Naomi terpaksa berbohong karena ia tidak 
punya waktu untuk menjelaskan semuanya. 
Direktur Han yang cepat tanggap itu langsung 
bisa menebak apa yang akan dilakukan sang 
putri. 


HGA 


© “Sepertinya mau bertemu pacar.” 


Direktur Han berbicara pada dirinya sendiri 
dengan sorot mata penuh keyakinan. 


Melihat tingkah lakunya barusan, sepertinya 
tebakanku seratus persen benar. Aku rasa 
Naomi sudah punya pacar. 


Ceklek— 


Gerbang berkarat itu akhirnya terbuka. Theo 


berjalan mendekat ke depan rumah Naomi. 


“Ha-halo.” 


Diam-diam pria itu merasa lega. Naomi yang 
berdiri di depannya saat ini sama sekali tidak 


menunjukkan ekspresi marah. 


Padahal awalnya ia mengira Naomi akan 
menatapnya dengan jijik. Apa lagi yang 
menyebabkan wanita itu merobek-robek surat 
yang sudah ditulisnya kalau bukan karena 


merasa tak nyaman, ya 'kan? 


Jadi, apa dia sudah nggak marah lagi? Atau 
dia jadi nggak marah lagi karena melihat 
usahaku ini? 


Dalam perjalanan ke rumah Naomi, Theo 
sudah menyiapkan kata-kata yang akan ia 
ucapkan. Walau sudah di ujung lidah, ia tak 
kuasa mengucapkannya. Perhatiannya malah 
teralih pada baju tidur Naomi yang sangat 
pendek. 


Udara malam ini sangat dingin, tapi kenapa 
wanita itu mengenakan baju yang begitu 


minim? Apa ia sengaja biar kena flu? 


2 “Kau bisa mati kedinginan, tahu.” 


Kalimat yang akhirnya keluar dari mulut Theo 
malah berupa omelan kekhawatiran. Begitu 
selesai mengucapkannya, pria itu langsung 


merasa menyesal. 


Seharusnya ia menggunakan kata-kata yang 
lebih bersahabat untuk menyampaikan 
kekhawatirannya. Apa daya, sepertinya otak 
Theo tidak terbiasa untuk menyaring 
kata-kata yang akan ia ucapkan agar 
terdengar lebih lembut. 


Tak disangka-sangka, Naomi malah 
menanggapi ucapan Theo yang blakblakan 


itu dengan senyuman. 


Theo yang sekarang ada di hadapannya 


bukanlah pria berwajah kaku seperti tadi pagi. 
Saat ini ia terlihat lebih lembut walau 
wajahnya masih menampakkan ekspresi 
kaku. Naomi jadi senang melihat pria itu 
walau wajahnya tetap berkerut. 


& “Aku begini karena kau datang 
tiba-tiba. Karena kaget, aku 
cepat-cepat menemuimu tanpa sempat 
ganti baju.” 


Naomi menjawab kekhawatiran pria itu 
dengan nada santai. Diam-diam ia 
membuang perasaan cemasnya jauh-jauh. 


Selama beberapa saat, Theo hanya 


menunduk untuk memandangi wanita itu. 
Lalu ia berbicara dengan nada rendah. 


e Zr 


„=, "Aku sudah membaca suratmu.” 
CN “Oh begitu.” 


“Ya, terima kasih karena kau nggak 
lupa untuk menulisnya.” 


Naomi agak terkejut mendengar ucapan 
terima kasih yang begitu terus terang dari 
Theo. Tapi, wanita itu berusaha untuk tidak 
memperlihatkan rasa herannya. 


Ya, ternyata bocah ini tahu cara 
mengungkapkan rasa terima kasih dengan 
tulus. 


Rupanya selama ini kesalahpahaman di 
antara mereka sudah sangat banyak. Semua 
tumpang tindih hingga bertumpuk seperti ini. 


Naomi ingin lebih mengenal Theo yang 
sesungguhnya. Karena itu ia memutuskan 
untuk mengungkapkan perasaan yang tidak 
sempat ia tuliskan di suratnya. 


Saat sedang menimbang dan memilah 


kata-kata yang ingin ia ucapkan, pandangan 
Naomi jatuh pada suatu benda. Surat yang 
sedang dipegang Theo. 


Naomi yakin betul tadi ia menitipkan surat itu 
pada Yuri dalam kondisi terlipat rapi, 
membentuk persegi. Kini, kenapa suratnya 
terlihat begitu lusuh dengan sobekan dan 
tempelan selotip di sana-sini? 


Dengan pikiran kalut, Naomi menunjuk surat 
itu dengan jari tangannya. 


À; “Kenapa bisa begitu....” 


Kenapa suratku jadi compang-camping 
seperti itu? Naomi ingin mengajukan 
pertanyaan itu. 


Theo langsung menjawab sebelum Naomi 
selesai bicara. 


“Aku menyambungnya kembali.” 


D “Apar 


„=. “Aku sangat ingin menyimpannya 
walau sudah dibuang di tempat 
sampah.... Tapi, nggak ada bagian 
yang hilang sama sekali.” 


Naomi benar-benar terkejut mendengar 
keterangan Theo barusan. Suratnya ada di 
tempat sampah? Ia pun langsung teringat 
pada satu orang. 


Pada Manajer Heo Yuri yang sudah berjanji 
padanya akan menyerahkan surat itu pada 
Theo. 


Sepertinya wanita itu sengaja ingin 
melenyapkan surat Naomi. Tapi, kenapa...? 


Pertanyaan ini makin lama makin 


membuatnya penasaran. 


SA g 
+, “...aku minta maaf.” 


» 


Theo malah minta maaf. 


Padahal Naomi-lah yang ingin mengucapkan 
kata-kata itu dengan sepenuh hati. 


Wanita itu merasa dirinyalah yang bersalah. 
Karena itu ia hanya bisa membelalak 
menatap Theo setelah mendengar 
permintaan maafnya. Pria itu menelan ludah 
saat pandangannya bertemu dengan mata 
Naomi yang sedang membelalak itu. Lalu 
Theo kembali buka suara. 


=: “Aku nggak paham soal pekerjaanmu, 
tapi hari ini aku malah marah dan 
memperlakukanmu dengan kasar 
seperti anak kecil.” 


Apa? Jadi kau marah bukan karena urusan 
pekerjaan? 


2 “Harusnya aku mengesampingkan 
perasaan pribadi....” 


Perasaan pribadi macam apa? 


C” “Maaf karena aku marah padamu tanpa 


tahu alasan yang sebenarnya. Aku 
nggak pernah mencoba memahamimu 


yang menderita karena aku.” 


Sebenarnya apa sih yang ingin kau 
katakan.... Nggak, yang lebih membuatku 
takjub adalah karena ini pertama kalinya kau 
bersikap seperti ini. Sejauh yang aku tahu, 
Sih. 


Serentetan kata yang Theo ucapkan itu 
membuat Naomi tambah bingung. 


Tidak menyadari bahwa wanita di 
hadapannya sedang kebingungan, untuk 
pertama kalinya Theo menatap Naomi 
dengan penuh perasaan. 


AN 


+, “Pokoknya aku minta maaf atas 
semuanya.” 


Pria itu kembali mengucapkan permintaan 
maafnya dengan kedua tangan didekapkan di 
depan dada. 


Saat mendengar permintaan maaf dari orang 
yang dinilai Naomi sama sekali tidak bersalah 
itu, ia jadi bingung. Tak tahu bagaimana ia 
harus menyampaikan permintaan maafnya 
sendiri. 








Naomi sangat bingung, tidak tahu harus 
menjawab apa. Ia hanya bisa memandangi 
surat compang-camping yang dipegang Theo. 


Jelas pria itu telah berusaha keras 
menyatukan semua robekan kertas. Bekas 
sambungannya masih terlihat, walau tak 
terlalu kentara. Theo berhasil mengumpulkan 
semua robekan kertas tanpa kehilangan satu 
bagian pun. Lalu ia menyambungkan setiap 
bagiannya menggunakan selotip dengan 
sangat teliti. 


5 “Apa... kau mau aku menulis ulang 


surat itu?" 


Naomi bertanya dengan hati-hati sambil terus 
mengamati surat yang compang-camping. 
Hatinya sedih melihat Theo terus 
memeganginya seolah-olah benda itu adalah 


barang yang berharga. 


Mendengar pertanyaan Naomi, pria itu 
menggeleng pelan lalu menjawab singkat. 


sa 


„>, “Nggak usah. Ini sudah cukup.” 


“ 


Theo segera melipat surat itu dan 
menaruhnya di dompet. Kemudian ia 
memutar tubuh Naomi, mengarahkannya ke 
pintu gerbang rumah. 


o “Sekarang masuklah. Gawat kalau kau 


sampai terserang flu.” 


Untung akhirnya Theo bisa mengungkapkan 
perasaan khawatirnya dengan kata-kata yang 
lebih ramah dibanding yang tadi. 


Saat ini wajahnya terlihat santai karena 
merasa lega. Tapi di sisi lain, Naomi malah 
tak bisa menahan matanya yang mulai 
bergetar. 


Tangan Theo yang menyentuh pundak Naomi 
untuk menyuruhnya kembali ke rumah, 
memberikan sensasi yang menggelitik hati 


wanita itu. 


Saat ia berbalik meninggalkan Theo, 
bayangan pria itu tak bisa ia abaikan begitu 
saja. 


Walau hanya bayangan hitamnya yang 
tertangkap mata, Naomi bisa merasakan 
kalau pria itu terus mengamatinya. 


Dan karena kejadian hari ini, Naomi baru 
benar-benar sadar akan keberadaan Dan 
Theo. 


Wanita itu menahan diri untuk tidak 
membalikkan badan demi menatap Theo 
yang masih menunggunya. Dalam diam, pria 
itu terus mengamatinya masuk ke rumah dari 
tempatnya berdiri tadi. 


Naomi terkejut menyadari dorongan hatinya 
yang aneh itu. Berbalik untuk menatap Theo? 
la dan pria itu tidak terikat dalam hubungan 
romantis, 'kan? Tapi, entah kenapa ia merasa 
berat meninggalkan pria itu sendirian. 


$) “Selamat pagi. Apa semalam Ayah tidur 
nyenyak?” 


Naomi menyapa ayahnya dengan nada lelah. 
Semalaman ia sama sekali tidak bisa tidur 
nyenyak. 


Direktur Han menjawab pertanyaan putrinya 
itu dengan acuh tak acuh sambil melipat baju 
yang dicucinya kemarin. 


“Ya. Kau juga tidur nyenyak?” 


“Aku sama sekali nggak bisa tidur 
karena nggak mengantuk.” 


“Sudah jelas. Itu karena aura cinta 


menemanimu sepanjang malam.” 


“Apa?” 


Pembicaraan tentang cinta itu sama sekali 
tak Naomi sangka. Namun karena masih 
dalam keadaan mengantuk, Naomi tidak 
terlalu memikirkan perkataan ayahnya itu. Ia 
segera melangkah menuju kamar mandi. 


Tapi sesuatu yang ayahnya katakan 
kemudian membuat kedua kakinya berhenti 


melangkah. 

9 “Kau tahu Ayah akan pergi dinas ke 
luar kota dari Jumat sampai Minggu, 
‘kan?” 

o 


“Oooh, mulai hari Jumat, ya.” 


Á 
, 


CA 
"> 


“Jangan coba-coba membawa 
pacarmu ke rumah saat Ayah tidak 
ada. Aku nggak akan mengizinkanmu 
membawa masuk pria sembarangan 
selain menantuku.” 


“Pacar.... Maksud Ayah apa, sih?” 


“Kenapa kau harus 
menyembunyikannya?” 


Menyembunyikan apa? Sebenarnya apa 


yang ayah Naomi khawatirkan? 


Naomi menatap ayahnya yang berkelakuan 


aneh itu dengan tatapan kebingungan. 


Direktur Han bisa merasakan tatapan 
anaknya yang menghunjam itu. Dengan 
penuh percaya diri, ia menjelaskan maksud 
kata-katanya tadi. 


Q “Ayah tahu semuanya. Waktu itu kau 
‘kan berpacaran dengan Direktur 
Chris.” 

ADA “Apa?” 


Kesimpulan dari ayahnya itu cukup 
mengejutkan sampai-sampai membuat 
Naomi terjaga dari rasa kantuknya. 


Direktur yang disebutkan oleh ayahnya itu 
adalah sumber utama kebimbangan Naomi. 
Karena itu, ia tidak ingin ayahnya salah 
paham soal hubungannya dengan Chris. 


A “Nggak! Dia bukan pacarku!” 


Naomi menyangkal sambil 


mengibas-ngibaskan tangannya. 


Namun, senyum Direktur Han yang masih 
tetap tersungging di bibirnya itu menunjukkan 
bahwa ia sama sekali tidak memercayai 
ucapan Naomi. 


“Dulu kalian pernah berciuman di 
depan rumah, 'kan?” 


AD “Itu kan sudah lama...! Pokoknya kami 
nggak punya hubungan apa pun. Jadi, 


jangan terlalu cepat menyimpulkan.” 


“Benarkah? Kau berani bersumpah?” 


À; “Ya! Aku bersumpah bahwa dia bukan 
pacarku!” 


“Lalu kenapa Direktur Chris mencarimu 
saat pagi-pagi buta? Padahal kalian 
bisa saling menelepon keesokan 
harinya.” 


$; “Eh, apa?” 


Kok ayahnya bisa tahu kejadian itu? 


Mata Naomi bergetar. la bingung menanggapi 
pertanyaan yang tidak terduga dari ayahnya 
itu. Direktur Han yang tidak mau 
menyia-nyiakan kesempatan, dengan iseng 


melanjutkan ucapannya. 


“Kemarin kau berbohong dengan bilang 
mau pergi keluar. Tapi aku tahu kau 
sebenarnya mengobrol di depan rumah 
dengan seseorang. Semalam Ayah 
membuka jendela agar ada udara yang 
masuk ke rumah, tahu.” 


“Oooh....” 


“Kalau kalian nggak punya hubungan 
apa pun, buat apa dia mencarimu larut 


malam begitu?” 


Direktur Han yakin bahwa tamu yang datang 
ke rumahnya semalam adalah Chris. 


Yah, sebenarnya ayahnya membuat 
kesimpulan ini bukan tanpa alasan. Ekspresi 
Naomi yang berlari penuh semangat tadi 
malam, sama persis dengan ekspresi yang 
pernah ayahnya lihat saat si gadis jatuh cinta 
kala SMA dulu. 


Namun, jawaban yang keluar dari mulut 
Naomi benar-benar tak disangka oleh sang 
ayah. 


& “Oooh... dia bukan Direktur Chris. Itu 
temanku yang lain lagi.” 


“Teman? Kau 'kan nggak begitu akrab 
dengan kaum pria.” 


D “Teman kuliahku bekerja sebagai Tim 
Lapangan Wood Rail. Walau hubungan 
kami tidak dekat... pokoknya kemarin 
ada yang ingin cepat-cepat 
disampaikan, jadi dia mampir 
sebentar.” 


Naomi segera mencari alasan. Tapi toh itu 
bukanlah suatu kebohongan. 


Benar bahwa kemarin Theo datang untuk 
menyampaikan permintaan maafnya pada 
Naomi, meski wanita itu tidak tahu apa 
alasannya. 


Selesai mendengarkan penjelasan putrinya, 
mata Direktur Han membelalak. 


Cerita tentang Naomi yang berlari penuh 
semangat untuk bertemu orang lain, bukan 
cinta pertamanya saat SMA, sungguh di luar 
dugaannya. 


Tapi Naomi tak mau membahasnya lebih 
lanjut. Ia memilih untuk mengganti topik 
pembicaraan. 


À; “Ayah, aku akan minta ditemani Sora 
saat Ayah pergi ke luar kota nanti. Aku 
takut kalau harus di rumah sendirian.” 


Naomi berkata dengan nada tegas sambil 
melanjutkan langkahnya. 


G 3 “Hmmm. Padahal Ayah yakin yang kau 


temui kemarin bukan teman biasa....” 


Direktur Han bicara pada dirinya sendiri. 
Naomi bisa mendengar nada penuh 
kecurigaan dalam suara ayahnya itu. 


Bagaimanapun, wanita itu sudah tidak ingin 
menanggapi ucapan ayahnya. Ia langsung 
masuk ke kamar mandi. Kenapa ayahnya 
bilang begitu, ya? Memangnya bagaimana 
ekspresinya tadi malam? Wanita itu masih 
tidak mengerti kenapa ayahnya bisa 
berkesimpulan seperti itu. 


Naomi mengunci pintu kamar mandi. Lalu ia 
mengambil bando yang selalu diletakkannya 


di rak dan memakainya. 


Lamat-lamat ia memandangi wajahnya yang 


polos di cermin. 


Dulu kulit wajahnya mulus terawat. Namun 
saat usianya bertambah, kulit wajahnya mulai 
tampak kasar. Ia juga tak sadar kapan ruam 


di pipi kirinya ini muncul. 


AD “Ya ampun, kemarin aku keluar rumah 
dengan tampang seperti ini?” 


Naomi kembali teringat pada kejadian tadi 
malam. Ia muncul di depan Theo dengan 
wajah polos, bahkan BB Cream pun tidak ia 


pakai. 


Padahal ia tidak pernah menampakkan wajah 
polosnya pada pria itu. Pasti Theo kecewa 
karena selama ini ia hanya melihat wajah 
Naomi yang sudah dihiasi kosmetik. 


Selain itu, penampilannya pasti tampak 
memalukan karena ia hanya memakai piama! 


Pasti Naomi terlihat aneh! 


Wanita itu membuka keran dengan perasaan 
tak nyaman. 


Dan tiba-tiba saja air keran yang terus 
mengalir itu membuat Naomi sadar kenapa ia 
merasa khawatir tanpa sebab. 


Semua kekhawatirannya muncul karena ia 
mulai menyadari keberadaan Theo. 


À) “Aaah....” 


Naomi mengerang lalu menundukkan 
kepalanya dengan cepat. Ia menadahi air 
dengan kedua tangannya, lalu mulai mencuci 
muka. 


Walau ritualnya ini tidak bisa menghapus pria 
itu dari pikirannya, setidaknya Naomi dapat 
menghilangkan rasa kantuknya. 


la berharap kejadian tadi malam akan segera 
terlupakan. Cukup sedikit saja yang 
membekas dalam ingatannya. 


J 
Ilustrasi: smiingsun 





